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ABSTRAK

Retwin Barrung (A0220507). Tingkat Keberhasilan Tanaman
Rehabilitasi Hutan dan Lahan (RHL) Tahun Pelaksanaan 2019-2021 di
Desa Butang Kecamatan Mappak Kabupaten Tana Toraja, dibimbing
oleh Andi Irmayanti Idris dan Muhammad Agusfartham Ramli.

Rehabilitasi hutan dan lahan adalah upaya untuk memulihkan,
mempertahankan dan meningkatkan fungsi hutan dan lahan dalam
mendukung penyangga kehidupan tetap terjaga. Penelitian ini bertujuan
untuk mengevaluasi tingkat keberhasilan kegiatan RHL yang
dilaksanakan pada tahun 2019-2021 di Desa Butang, Kecamatan
Mappak, Kabupaten Tana Toraja. Penilaian dilakukan dengan
mengukur persentase pertumbuhan tanaman, tinggi tanaman, dan
kondisi tanaman serta mengidentifikasi  faktor-faktor  yang
mempengaruhi keberhasilan kegiatan RHL. Metode yang digunakan
meliputi petak ukur (plot), pengukuran lapangan, dan kuesioner
terhadap masyarakat sekitar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
persentase pertumbuhan tanaman mencapai 82,09% dari total 1000
bibit/ha yang ditanam, dengan tinggi tanaman berkisar antara 5,1-8,7
meter setelah tiga tahun. Seluruh tanaman yang diamati berada dalam
kondisi sehat. Keberhasilan RHL di lokasi ini dipengaruhi oleh kondisi
tanah, pemilihan jenis tanaman yang sesuali, iklim, teknik penanaman
dan pemeliharaan, serta partisipasi aktif masyarakat. Berdasarkan hasil

tersebut, kegiatan RHL di Desa Butang dinyatakan berhasil.

Kata kunci: Rehabilitasi hutan dan lahan, Pertumbuhan tanaman,
keberhasilan RHL.
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ABSTRACT

Forest and land rehabilitation (FLR) is an effort to restore, maintain,
and improve the functions of forests and lands in supporting life-
sustaining systems. This study aims to evaluate the success rate of FLR
activities implemented from 2019 to 2021 in Butang Village, Mappak
Subdistrict, Tana Toraja Regency. The assessment was conducted by
measuring plant growth percentage, plant height, and plant condition,
as well as identifying factors that influence the success of FLR
activities. The methods used included plot sampling, field
measurements, and questionnaires distributed to the local community.
The results showed that the plant growth rate reached 82.09% of the
total 1,000 seedlings per hectare planted, with plant heights ranging
from 5.1 to 8.7 meters after three years. All observed plants were in
healthy condition. The success of FLR in this area was influenced by
soil conditions, appropriate species selection, climate, planting and
maintenance techniques, and active community participation. Based on
these results, the FLR activities in Butang Village are considered

successful.

Keywords: Forest and land Rehabilitation, Plant Growth, FLR

Success.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Hutan dan lahan merupakan sumber daya alam vital yang
memiliki banyak fungsi, seperti menyediakan air, udara bersih, kayu,
dan habitat bagi flora dan fauna. Namun, hutan dan lahan di Indonesia
mengalami kerusakan parah akibat berbagai faktor, seperti penebangan
liar, alih fungsi hutan, dan kebakaran hutan (Kemen LHK, 2023).
Kerusakan ini mengakibatkan erosi tanah, banjir, dan perubahan iklim.
Rehabilitasi hutan dan lahan (RHL) merupakan salah satu upaya
pemerintah dalam mengatasi lahan kritis. RHL dalam Peraturan
Pemerintah Nomor 26 Tahun 2020 Tentang Rehabilitasi dan Reklamasi
Hutan adalah upaya untuk memulihkan, mempertahankan dan
meningkatkan fungsi hutan dan lahan guna meningkatkan daya dukung,
produktivitas dan peranannya dalam menjaga sistem penyangga
kehidupan (Majol et al., 2021).

RHL adalah upaya untuk memulihkan kembali fungsi hutan
dan lahan yang telah rusak. RHL dapat dilakukan dengan berbagai cara,
seperti  penanaman pohon, pembangunan infrastruktur, dan
pemberdayaan masyarakat (Peraturan Menteri LHK No P. 105 /
MENLHK/ SETJEN/ KUM.1/12/2018). RHL merupakan salah satu
solusi yang tepat untuk mengatasi lahan kritis. Meski upaya remediasi
lahan kritis kemungkinan besar tidak akan kembali seperti semula,
namun yang dicapai adalah lahan yang sangat produktif yang dapat
meningkatkan taraf hidup masyarakat di sekitarnya. (Mursalim et al.,
2019), dalam upaya memulihkan keberadaan lahan kritis dan perluasan
lahan kritis, pemerintah telah mempelopori upaya konservasi dan
penghijauan lahan melalui program RHL. Menilai keberhasilan
program RHL, evaluasi yang cermat, sistematis, dan menyeluruh
diperlukan karena sifatnya yang kompleks dan jangka panjang.

Keputusan Menteri Kehutanan dalam P.9/Menhut 11/2013



pasal 44, hasil pekerjaan kegiatan penanaman RHL dapat diterima jika
persentase tumbuh lebih dari 60%. Evaluasi kembali ukuran persentase
hidup tanaman, tinggi pohon, dan tingkat kesehatan tanaman hasil RHL
tidak cukup untuk menggambarkan tingkat keberhasilan kegiatan RHL
secara keseluruhan mengingat dampak yang ditimbulkan jangka
panjang dan kompleksitas sistem RHL (Syahputra et al., 2022).

Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan menjadikan
RHL sebagai prioritas kebijakan nasional. Kebijakan tersebut
diharapkan dapat mengatasi semakin memburuknya permasalahan
lingkungan yang dihadapi daerah (provinsi/kota), seperti kerusakan
hutan dan lahan, banjir, tanah longsor, dan penurunan Kkualitas
lingkungan yang menyebabkan tingginya tingkat abrasi. Dalam rangka
pelaksanaan kegiatan RHL tersebut, maka diperlukan adanya rancangan
teknis yang realistis dan muda diterapkan di lapangan tentang
penyelenggaraan pelaksanaan kegiatan.Berdasarkan “Peraturan Menteri
Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia Nomor 105
tahun 2018 Tentang aturan pelaksana, pada kegiatan pendukung,
pemberian Intensif, serta pembinaan dan pengendalian kegiatan RHL.”
Peraturan Menteri tersebut dilakukan upaya memperbaiki serta,
mengembalikan keadaan yang mengalami kerusakan sehingga kembali
seperti semula sesuai dengan fungsinya, serta mengurangi kerusakan
lahan ataupun hutan (Sulistyawati & Kusumawardhani, 2023).

Desa Butang, Kecamatan Mappak, Kabupaten Tana Toraja
pada tahun 2019 Sampai dengan tahun 2021 telah ditetapkan oleh Balai
Pengelolaan Daerah Aliran Sungai dan Hutan Lindung (BPDASHL)
Jeneberang Saddang sebagai salah satu lokasi penanaman dalam rangka
RHL dengan Rancangan jarak tanam 4 x 4 dengan luas areal yang
direhabilitasi 300 ha dengan jumlah jenis tanaman kayu yaitu Kayu
putih (melaleuca leucadendra), Magnolia cempaka wangi (Magnolia
Champaca), Cemara (Casuarina Ceae) dan Mahoni (Swietenia
mahagoni). Jenis tanaman HHBK : Alpukat (Persea americana,) dan
Durian (Durio) (Rachman et al., 2019).



Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik
Indonesia Nomor 105 tahun 2018 Pasal 42 menyatakan bahwa
mengenai melaksanakan sebuah kegiatan RHL, sebagai kegiatan
penunjang, pembinaan dan tata cara pengelolaan yang insentif bagi
penyelenggaraan kegiatan RHL. Keberhasilan pertumbuhan tanaman
yang ditetapkan paling sedikit 75% pada penanaman awal sebagai
tanaman PO. Pada Tahun 2019 merupakan awal dari kegiatan RHL juga
merupakan PO pada tahap ini memasuki tahap pembuatan bibit, juga
pembukaan jalur pada setiap kawasan yang masuk dalam penanaman
bibit pohon, luas kawasan hutan yang direhabilitasi yaitu 300 hektar.
Pada tahun 2020 memasuki tahap P1 dilakukan penanaman bibit pada
setiap kawasan yang masuk dalam peta kerja tahun ini jumlah bibit
yang ditanam yaitu 300 ribu bibit dimana petak satu terdapat 25 ribu
bibit dengan jarak tanam 4 x 4 m, tahap ini juga dilakukan pemupukan
pada setiap bibit yang telah ditanam. Pada tahun 2021 memasuki tahap
P2 tahap ini dilakukan pemeriksaan dan penilaian pada setiap tanaman
yang telah tumbuh. Pada tahun 2022 merupakan akhir dari kegiatan
Rehabilitasi Hutan Lahan khususnya di dalam kawasan hutan lindung
Desa Butang.

Oleh karena itu, penelitian ini menjadi sangat penting untuk
dilakukan guna memberikan gambaran menyeluruh mengenai tingkat
keberhasilan program RHL di Desa Butang, Kecamatan Mappak,
Kabupaten Tana Toraja. Evaluasi secara sistematis terhadap
pertumbuhan tanaman, kondisi vegetasi, serta faktor-faktor pendukung
keberhasilan seperti jenis tanaman, kondisi tanah, dan partisipasi
masyarakat menjadi dasar penting untuk menilai efektivitas program
yang telah berjalan. Hasil dari penelitian ini tidak hanya berperan
sebagai tolok ukur keberhasilan teknis pelaksanaan RHL di lapangan,
tetapi juga menjadi acuan dalam merumuskan kebijakan rehabilitasi
yang lebih tepat sasaran dan berkelanjutan di masa depan. Mengingat
tingginya ancaman kerusakan hutan dan lahan serta kebutuhan
mendesak untuk menjaga fungsi ekologisnya, maka penyediaan data



empiris melalui penelitian ini menjadi sangat krusial dalam mendukung
upaya pelestarian lingkungan sekaligus meningkatkan kesejahteraan
masyarakat sekitar hutan.
1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari uraian diatas, maka dapat dirumuskan
permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimana keberhasilan persentase pertumbuhan tanaman pasca
RHL di Desa Butang, Kecamatan Mappak, Kabupaten Tana Toraja?
2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan RHL?
1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Mengetahui persentase pertumbuhan tanaman pasca RHL di Desa
Butang, Kecamatan Mappak, Kabupaten Tana Toraja.
2. Mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi keberhasilan
RHL.
1.4. Manfaat Penelitian
1.4.1. Manfaat teoritis
1. Bagi peneliti
Untuk membantu peneliti  memahami dan menerapkan
pengetahuan yang telah peneliti peroleh, penelitian ini berfungsi
sebagai tolak ukur untuk menerapkan teori yang telah peneliti peroleh
di bangku kuliah dan memiliki potensi untuk memajukan pengetahuan
ilmiah, khususnya di bidang kehutanan.
2. Bagi pembaca
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber bacaan yang
bermanfaat, membantu para akademisi dan pihak-pihak yang memiliki
pengetahuan lebih dalam mencari informasi, juga sebagai bahan
referensi dalam memahami kajian keberhasilan pelaksanaan RHL tahun
pelaksanaan 2019-2021 di wilayah kerja Desa Butang, Kecamatan
Mappak Kabupaten Tana Toraja.

1.4.2. Manfaat praktis
Hasil penelitian ini dimaksudkan untuk membantu pihak-pihak

yang berkepentingan dalam mengembangkan kebijakan dan strategi



RHL yang lebih efektif, sebagai bahan masukan agar tetap menjaga

kelestarian hutan dan lahan.
BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Rehabilitasi Hutan dan Lahan

Rehabilitasi lahan adalah kegiatan yang secara sengaja
ditujukan untuk regenerasi pohon, baik secara alami dan atau buatan,
pada padang rumput, semak belukar, atau wilayah tandus yang dulunya
merupakan hutan, dengan tujuan untuk meningkatkan produktivitas,
penghidupan masyarakat, dan atau manfaat jasa lingkungan. Menurut
Permenhut Nomor P.70/Menhut/-11/2008, RHL adalah upaya untuk
memulihkan, mempertahankan dan meningkatkan fungsi hutan dan
lahan sehingga daya dukung, produktivitas dan peranannya dalam
mendukung penyangga kehidupan tetap terjaga. RHL merupakan upaya
pengembangan fungsi sumberdaya hutan dan lahan, baik fungsi
produksi maupun fungsi lindung dan konservasi (Arif, 2019).

RHL adalah pekerjaan untuk membangun kembali, mengikuti
dan mengerjakan pekerjaan hutan dan lahan agar batas penyampaian,
kegunaan, dan pekerjaannya dalam mendukung kehidupan jaringan
yang mendukung secara emosional tetap terjaga. RHL merupakan usaha
untuk memulihkan kembali, memperbaiki atau meningkatkan kondisi
lahan yang sudah rusak supaya dapat berfungsi secara optimal sebagai
unsur perlindungan alam dan lingkungan sebagai sistem penyangga
kehidupan. RHL dilakukan karena adanya kerusakan hutan yang terjadi
di suatu wilayah. Kerusakan tersebut menyebabkan hutan terdegradasi
(Masthuri & muslih, 2023). RHL diharapkan untuk membangun
kembali, mengikuti, dan mengerjakan pekerjaan hutan dan lahan
sehingga batas penyampaian, kegunaan, dan pekerjaan mereka dalam
mendukung kehidupan jaringan yang mendukung secara emosional
tetap terjaga (Widodo, 2022). Kegiatan RHL bertujuan untuk
memperbaiki kondisi hutan dan tanah sehingga mereka dapat bekerja



sebagai jaringan yang mendukung kehidupan sehari-hari secara teratur
dan wajar (Mukhlisa et al., 2023).
2.2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keberhasilan Tanaman

RHL
2.1.2.Pemilihan Jenis Tanaman

Pentingnya pemilihan jenis tanaman yang sesuai dengan kondisi
lahan. Faktor ini mempengaruhi pertumbuhan dan kelangsungan hidup
tanaman dalam jangka panjang. Spesies tanaman lokal yang toleran
terhadap kekeringan dan kondisi tanah terdegradasi biasanya lebih
sesuai (Mudaningrat et al., 2023). Tanaman lokal atau endemik sering
kali lebih disarankan karena telah beradaptasi dengan lingkungan
setempat, memiliki ketahanan terhadap hama dan penyakit lokal, serta
lebih mudah diterima oleh masyarakat. Selain itu, integrasi antara jenis
tanaman kayu dan hasil hutan bukan kayu (HHBK), seperti tanaman
buah, juga menjadi strategi penting. Kombinasi ini tidak hanya
berfungsi untuk memperbaiki kondisi ekosistem, tetapi juga
memberikan manfaat ekonomi langsung kepada masyarakat sekitar
(Nurlaelih & Damaiyanti 2019).

jenis tanaman yang digunakan pada kegiatan RHL di Desa Butang
mencakup kayu putih (Melaleuca leucadendra), cempaka wangi
(Magnolia champaca), cemara (Casuarina ceae), dan mahoni
(Swietenia mahagoni), serta tanaman HHBK seperti alpukat (Persea
americana) dan durian (Durio). Pemilihan ini telah mempertimbangkan
karakteristik lahan setempat dan potensi adaptasi jenis tanaman
terhadap iklim serta kebutuhan masyarakat. Jenis-jenis tersebut juga
memiliki nilai ekologis dan ekonomis, sehingga diharapkan mampu
meningkatkan keberhasilan RHL sekaligus mendukung pemulihan
ekosistem dan kesejahteraan masyarakat.
2.2.2.Persentase Tumbuh Tanaman

Persentase  tumbuh tanaman dihitung dengan cara

membandingkan jumlah tanaman yang seharusnya ada di dalam suatu
petak contoh yang dinilai. Adapun rumus yang digunakan adalah :



T = (3 hi/ni) x 100%
=(hl1+h2+h3..+hn)/(nl+n2+n3..+nn)x100%
Keterangan:
T = Persen (%) Tumbuh Tanaman
hi = Jumlah tanaman hidup yang terdapat pada petak contoh ke- i
ni = Jumlah tanaman yang seharusnya ada pada petak contoh ke- i
Penilaian tanaman di dalam kawasan hutan dilaksanakan dalam

hamparan lahan dengan satuan luas (Ha) dinilai keberhasilannya
sebagai berikut: Persentase tumbuh tanaman dinyatakan berhasil
apabila >70% dan dinyatakan kurang berhasil apabila <70%
(Permenhut No.P.60/Menhut-11/2009).
2.2.3.Keadaan Tumbuhan Bawah

Pengertian dari tumbuhan bawah adalah tumbuhan berupa
herba dan semak serta tanaman rendah yang menutupi bagian bawah
satuan. Fungsi tanaman bawah adalah untuk menahan daya perusak
butir-butir hujan yang jatuh dan derasnya aliran air di atas permukaan
tanah, karena tumbuhan bawah menambah bahan organik tanah dan
melakukan transfer yang memperbesar kemampuan tanah untuk
menyerap dan menahan aliran air hujan yang jatuh. Keadaan tumbuhan
bawah sangat diperlukan untuk membantu proses perkembangan
tumbuhan hutan seperti jenis yang ditanam di kawasan Pelaksanaan
RHL (Prawiro et al., 2023).
2.2.4.Kondisi Tanah

Kondisi tanah merupakan salah satu faktor yang menentukan
pertumbuhan tanaman. Bagi tanaman, tanah berfungsi sebagai : tempat
tumbuhnya tanaman, tempat persediaan udara bagi pertumbuhan
tanaman dan kehidupan mikroorganisme, tempat persediaan unsur hara
bagi pertumbuhan tanaman , baik berupa zat organik maupun anorganik
dan tempat persediaan air untuk melarutkan unsur hara agar bisa diserap
tanaman. Keberhasilan suatu kegiatan pelaksanaan RHL ditentukan
olen kondisi tanah. Kondisi tanah salah satu faktor yang sangat
mempengaruhi tanaman, kesuburan tanah adalah suatu keadaan tanah



dimana tata air, udara dan unsur hara dalam keadaan cukup seimbang
dan tersedia sesuai kebutuhan tanaman, baik fisik, kimia dan biologi
tanah (Dewi et al., 2021).
2.2.5.Kondisi Tanaman

Kondisi tanaman dilihat dari sehat atau tidaknya tanaman
berdasarkan jenisnya suatu tanaman dikatakan sehat apabila tanaman itu
tidak dirugikan oleh suatu faktor atau penyebab yang ikut campur
tangan terhadap aktivitas dari sel-sel atau organ-organ tanaman yang
normal, yang dampaknya terjadi penyimpangan dan merugikan pada
tanaman tersebut. Bibit yang memiliki perakaran, tumbuh yang baik,
keseragaman warna hijau, dan keseragaman tumbuh, juga mampu
tumbuh dengan baik pada daerah kering, sedangkan pada daerah yang
banyaknya gulmanya, bibit yang berukuran lebih besar diduga akan
tumbuh lebih baik karena mampu bersaing pada tahap pertumbuhan
awal (Putri, 2022).
2.2.6.Tinggi Tanaman

Tinggi tanaman ditentukan dengan mengukur berapa banyak
tanaman yang memiliki tinggi rata-rata dibandingkan dengan jumlah
tanamannya.Setiap tinggi tanaman dimasukkan ke dalam plot
sebelumnya dan dimasukkan ke dalam area rehabilitasi. Tinggi rata-rata
tanaman kemudian ditulis dalam tally sheet yang dibuat sebagai acuan
atau dasar untuk melakukan pengukuran tinggi tanaman, rata-rata tinggi
tanaman dan keseluruhan rata-rata tinggi tanaman (Alfajri et al., 2025).
2.2.7.Tingkat Keberhasilan Tanaman

Penetapan kriteria dan indikator dilakukan berdasarkan prinsip
kegiatan RHL yaitu mengembalikan, menjaga dan meningkatkan fungsi
hutan dan lahan sebagai sistem penyangga kehidupan. Untuk bisa
memenuhi prinsip tersebut ada beberapa kriteria yang harus
dipertimbangkan yaitu faktor ekologi kemudian dijabarkan menjadi
indikator-indikator sebelum menjelaskan faktor tersebut dilihat dulu
dari seberapa besar persentase tingkat keberhasilan tanaman di lokasi
RHL tersebut. Penilaian tanaman dikelompokan sesuai dengan jenis



kegiatan penanaman yang telah dilaksanakan di dalam kawasan hutan
dan lahan. Kemudian hasil dari penilaian keberhasilan tanaman
direkapitulasi dan diklasifikasikan masing-masing tanaman (Parmawati,
2018).

2.3. Evaluasi

Evaluasi adalah kegiatan penilaian secara terpadu yang
diperlukan sebagai upaya refleksi, introspeksi, perbaikan Kkinerja,
pembinaan, dan sebagai media belajar bersama serta bukan sebagai alat
represif (Hamzah, 2024). Menurut Peraturan Menteri Kehutanan
Republik Indonesia Nomor P.70Menhut-II” 2008 Tentang Pedoman
Teknis RHL, evaluasi tanaman dimaksudkan untuk mengetahui tingkat
keberhasilan pembuatan tanaman. Adapun tujuannya adalah
teridentifikasinya kondisi fisik tanaman sebagai dasar pengelolaan RHL
lebih lanjut (Hadawiah et al., 2023).

RHL adalah program yang rumit karena mencakup berbagai
aspek, membutuhkan waktu yang lama bahkan bertahun-tahun dan
melibatkan banyak pihak dan menggunakan banyak sumber daya.
Kompleksitas ini menyebabkan masalah manajemen yang rumit dan
kemungkinan kegagalan dalam mencapai tujuan RHL. Evaluasi RHL
adalah salah satu dari banyak proses manajemen yang diperlukan untuk
mengetahui tingkat keberhasilan RHL, mengurangi risiko kegagalan,
atau meningkatkan tingkat keberhasilan (Masthurri & muslih, 2023).
Sifat kegiatan yang kompleks, proses evaluasi RHL harus dilakukan
dengan hati-hati, teratur, dan menyeluruh. Sampai saat ini, evaluasi
RHL hanya berfokus pada pertanggungjawaban kegiatan dan hanya
mengukur persentase hidup tanaman, tinggi pohon, dan tingkat
kesehatan tanaman hasil RHL hal tersebut tidak cukup untuk
mengevaluasi secara menyeluruh tingkat keberhasilan RHL sebagai
sebuah sistem. Penelitian yang lebih mendalam dengan kriteria dan
indikator yang lebih luas diperlukan untuk menentukan tingkat
keberhasilan RHL sebagai sebuah sistem. Evaluasi RHL merupakan
proses yang penting untuk menilai tingkat keberhasilan program RHL



dalam mencapai tujuannya. Evaluasi ini dapat membantu dalam:
a. Mengetahui tingkat keberhasilan RHL.
b. Mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan
RHL.
c. Merumuskan rekomendasi untuk meningkatkan keberhasilan RHL
di masa depan.
Berikut beberapa metode yang dapat digunakan untuk mengevaluasi
RHL:
a. Analisis data sekunder
Data sekunder seperti citra satelit, peta, dan laporan dapat
digunakan untuk mengevaluasi RHL secara spasial dan temporal
(Rozigin, 2024).
b. Survey lapangan
Survei lapangan dapat dilakukan untuk mengumpulkan data
tentang kondisi tanaman, tanah, dan faktor-faktor lain yang
mempengaruhi keberhasilan RHL (Sunardi et al., 2021)
c. Analisis multikriteria
Analisis multikriteria dapat digunakan untuk mengkaji berbagai
indikator keberhasilan RHL dan menghasilkan skor yang menunjukkan
tingkat keberhasilan RHL secara keseluruhan (Widodo,2022).
2.4. Kerangka Berpikir
Menurut Sugiyono (2017) kerangka berpikir merupakan
sintesa yang mencerminkan keterkaitan antara variabel yang diteliti dan
tuntutan untuk memecahkan masalah penelitian serta merumuskan
hipotesis penelitian. Kerangka pemikiran dalam penelitian ini objek
suatu permasalahan dapat dilihat dari rumusan masalah yaitu bagaimana
tingkat keberhasilan tanaman pada kegiatan RHL. Adapun kerangka
pemikiran yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada bagan
berikut:
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Bagan Kerangka Berpikir

Hutan

RHL

Luar kawasan hutan

Di dalam kawasan

Evaluasi tanaman RHL

Presentase tumbuh tanaman

Tinggi tanaman

Kondisi tanaman

Tingkat keberhasilan tanaman

Keberhasilan program RHL
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2.5. Penelitian Terdahulu

Penelitian ini didasari dari sebuah studi terdahulu sebagai pedoman yang dapat membantu peneliti. Berikut

uraian dalam bentuk tabel di bawah ini:

Tabel 1 Penelitian terdahulu:

No | Nama Judul Hasil penelitian Persamaan Perbedaan
1. | Prawiro Tingkat Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa | Sama-sama menggunakan | Penelitian terdahulu
et al keberhasilan RHL | tingkat keberhasilan RHL lahan petak ukur | metode systematic | dilakukan  di Desa
(2023) (studi kasus Desa | sebesar 2 ha persentasenya sebesar 88%, jenis | sampling with random | Sukamakmur Kecamatan
sukamakmur tanaman kayu putih 93%, tanaman alpukat | start Dan pengambilan | Kutalimbaru Kabupaten
Kecamatan 94%, kopi 89% dan jengkol 84% dari semua | data sama-sama | Deli Serdang sedangkan
Kutalimbaru hasil tersebut di rata-ratakan bahwa tingkat | menggunakan metode Plot | peneliti sekarang di Desa
Kabupaten Deli | RHL sangat berhasil dikarenakan kondisi | atau petak ukur. Butang Kecamatan
Serdang Sumatera | lahan dan pihak pengelolah sangat baik. Mappak Kabupaten Tana

Utara). Toraja.

2. | Oktiawa Analisa Hasil pengolahan data menyatakan persentase | Sama-sama ingin | Penelitian terdahulu
netal keberhasilan tumbuh tanaman Rehabilitasi DAS di Blok | mengetahui sejauh mana | metode yang digunakan
(2022) tanaman Gunung Batu pada empat kelas kelerengan | persentase hidup tanaman. | untuk menghasilkan data

rehabilitasi das
kawasan gunung
batu kabupaten
tanah laut
menggunakan

data dem (digital

yaitu sangat landai, sedang, dan curam. Nilai
koefisien determinasi (R2) >0.8 antara tingkat
kecuraman lereng dengan menurunya nilai
persentase hidup dan tinggi tanaman. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa terdapat

korelasi yang kuat antara kedua variabel

DEM (Digital Elevation
Model) adalah metode
photogrammetry
menggunakan

Quadcopter Drone.

Sedangkan penelitian
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elevation model).

dimana semakin curam kelas kelerengan pada
blok Gn.Batu

memberikan pengaruh yang buruk terhadap

kegiatan penanaman

keberhasilan persentase hidup tanaman dan

pertumbuhan tinggi tanaman.

sekarang menggunakan
plot atau petak ukur

untuk menghasilkan data.

Meidiwa Tingkat Hasil penelitian ini menunjukan bahwa | sama-sama meneliti | Penelitian terdahulu
rman et keberhasilan persentase tumbuh tanaman pada area | tingkat keberhasilan | mengambil objek
al (2023) Rehabilitasi di rehabilitasi yaitu jumlah total tanaman yang | rehabilitasi. penelitian dengan vendor
SUB-SUB DAS | tumbuh dengan baik dengan tinggi di atas 150 pelaksana IPPKH pada
Riam Kanan dan di bawah 150 yaitu petak 1 sebesar kegiatan Rehabilitasi
Kabupaten 80,23%, petak 2 sebesar 69,55%, petak 3 DAS yang memiliki latar
Banjar. sebesar 83,18%, petak 4 sebesar 64,09% dan belakang yang berbeda
petak 5 sebesar 78,18%. sedangkan peneliti
sekarang mengambil
objek penelitian
langsung di kawasan
rehabilitasi dengan
metode plot atau petak

ukur.
Sunardi Keberhasilan Hasil ini menunjukkan bahwa persentase | Variabel yang diamati | Penelitian terdahulu
et al tumbuh tanaman | tumbuh tanaman yang ditanam baik sehat | sama-sama persen tumbuh | melakukan penelitian di
(2021) Rehabilitasi di maupun tumbuh merana secara keseluruhan | dan kualitas pertumbuhan | IUPHHK PT.
IUPHHK mencapai 60,6% dari jumlah tanaman yang | tanaman rehabilitasi. Manokwari Mandiri

PT.Manokwari

ditanam sebanyak 861 bibit.keadaan ini bila

Lestari Kabupaten Teluk
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Mandiri Lestari
Kabupaten Teluk

dikaitkan
Kehutanan No. P. 32 tahun 2005 tentang

dengan  peraturan  Menteri

Bintuni sedangkan

peneliti sekarang

Bintuni. pedoman penyelenggaraan GERHAN RHL, melakukan penelitian di
areal penanaman Rehabilitasi  dianggap Desa Butang Kecamatan
berhasil dan layak dipelihara. mappak

Kabupaten Tana Toraja.

Jemadi et Evaluasi Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa | Sama-sama penentuan | Penelitian terdahulu
al (2023) | keberhasilan RHL | persentase tanaman hidup yang paling tinggi | petak ukur pengamatan | melakukan penelitian
Berdasarkan yaitu jenis tanaman alpukat dan durian kriteria | menggunakan metode | berdasarkan minat

minat masyarakat | persen hidup tanaman alpukat sebesar 24,11% | systematic sampling with | masyarakat terhadap

terhadap jenis dan tanaman durian sebesar 21,33%. Besarnya | random start. jenis  tanaman RHL

tanaman di Desa | persentase tumbuh tanaman karena adanya sedangkan peneliti

Blang Kecamatan | faktor dari masyarakat yang meminati sekarang fokus pada

Dabun Gelang tanaman alpukat. Sedangkan jenis tanaman tingkat keberhasilan

Kabupaten Gayo | jernang merupakan tanaman yang paling tumbuh tanaman

Lues. rendah persentase tumbuhnya, kriteria persen berdasarkan kegiatan

hidup tanaman jernang 3,97, rendahnya persen

tanaman  jernang karena  faktor  dari
masyarakat yang kurang peminatnya, alasanya
karena tanaman jernang tumbuh secara
merambat dan sangat memerlukan kayu-
kayuan sebagai media tegakan, sedangkan
lahan masyarakat di Desa Blang Temung tidak

memungkinkan untuk jenis tanaman jernang

yang sudah terlaksana di

Desa Butang.
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karena kondisi lahan yang sudah gundul.
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anggota masyarakat pengelola hutan.
BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan
Adapun hasil kesimpulan dari penelitian ini sebagai berikut:

e Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada BPDASHL  PT.
Triwana Lestari Abadi Desa Butang dapat disimpulkan bahwa
tingkat keberhasilan tumbuh tanaman rehabilitasi yang dilakukan
oleh PT. Triwana Lestari Abadi memperoleh rata-rata persentase
tumbuh tanaman sebesar 79,54%, hasil ini menunjukkan bahwa
tingkat keberhasilan tumbuh tanaman rehabilitasi dianggap berhasil.

e Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi keberhasilan RHL yaitu kondisi tanah, pemilihan
jenis bibit, kondisi iklim, teknik penanaman dan pemeliharaan, dan
partisipasi masyarakat.

6.2. Saran

Adapun saran dari penelitian ini sebagai berikut:

e Untuk meningkatkan persentase keberhasilan RHL maka kegiatan
rehabilitasi harus berkelanjutan, baik oleh pemerintah maupun
masyarakat.

e Perlu adanya usaha untuk meningkatkan penguasaan masyarakat

tentang teknik silvikultur agar tingkat keberhasilan lebih sempurna.
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